Penyakit Gastritis merupakan salah satu
penyakit yang disebabkanoleh produksi asam
lambung yang dihasilkan oleh lambung dalam
jumlah yang melebihi kebutuhan dari lambung
itu sendiri, yang dapat menimbulkan gejala
dyspepsia. Tindakan swamedikasi sering
dilakukan oleh para penderita gastritis
dilakukan tanpa disertai oleh pengetahuan
penderita akan sediaan dan efek samping dari
obat.
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Untuk mengetahui gambaran perilaku
dari penderita yang melakukan
swamedikasi penyakit gastritis dengan
antasida di poliklinik salah satu

RS Swasta di Jakarta antara lain data
demografi, pengetahuan tentang
penyakit gastritis, alasan penderita
gastritis melakukan swamedikasi,
pengaruh media dalam menentukan
obat yang digunakan untuk
swamedikasi antasida dan pengetahuan
penderita tentang efek samping
penggunaan antasida.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode
deskripsi analitik dengan pengambilan data
primer berdasarkan penyebaran kuesioner yang
diisi oleh 60 penderita gastritis yang berobat
di poliklinik. Data yang diperoleh dianalisis
dengan perhitungan persentase dan analisis
statistik khi-kuadrat

(CI=95%).
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Tabel 3. Distribusi Responden menurut kelompok Tgkt
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Tabel 6. Pengeth Responden tentang gejala awal Peny.
Gastritis
Pengetahuan tentang gejala awal
Penyakit Gastritis %
| Nyeripadaperut | 29 [ 48 |
| Munteh-—muntah [ 6 | 10 |
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Tabel 9. Tabel silang antara tingkat penghasilan dengan
dengan tindakan responden untuk mengobati penyakit
gastritis
Tindakan responden
Tingkat Penghasilan untuk mengobati
(Rp) penyakit gastritis

1.000.000 - 2.000.000,-
2.001.000 - 3.000.000,-
3.001.000 - 4.000.000,-
4.001.000 - 5.000.000,-
> 5.001.000,-

Jumlah
Hasil uji statistik menunjukkan X hitung<X? tabel (o = 0.05)

Tabel 1. Distribusi Responden menurut kelmpk Umur
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[ Lainya | 5 | 8 |
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Tabel 7. Tabel silang antara Tingkt penddkn dgn sikap
terhdp penggunaan obat gastritis
Tigkt Sikap trhdp penggunaan Obat
Pendidikan | Gastitis

Akademi
PT

Ket: A. Berhati2 memilih obat gastritis B. Mengerti obat
gastritis yang cocok C. Tidak mengerti obat gastritis
yang cocok D. Khawatir dngn ES E. Biasa saja

Hasil uji statistik menunjukkan X2 hitung>X? tabel
(a=0.05)

Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat usia dengan pengetahuan penderita
gastritis terhadap gejala awal yang dirasakan,
adanya hubungan antara tingkat pendidikan
dengan sikap penderita gastritis terhadap
penggunaan obat gastritis, namun tidak ada
hubungan antara tingkat penghasilan dengan
tindakan dalam swamedikasi penyakit gastritis.
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Tabel 2. Alasan responden memilih Swamedikasi

pengobatan sendiri
dokter

| Hosil sama dengandokter [ 8 | 13 |

[Jumah | 60 | 100 |

Tabel 5. Tindakan Responden ttg cara mengoba

Gastritis
Jumlah

Tindakan Responden tentang

cara mengobati peny. Gastritis

Mengobati sendiri dngan obat
bebas

Berobat ke dokter
| Tidakberobat [ 0 [ 0 |
B | 60 | 100 |

Tabel 8. Tabel silang antara usia dengan gejala awa
gastritis yang dirasakan responden

Gejala awal Gastritis yang
Usia (tahun) dirasakan responden Jmlh
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Ket: A. Nyeri pada perut; B. Mual pada perut ; C.
funtah2 ; D. Rasa sesak didada ;

ji statistik menunjukkan X? hitung>X? tabel
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